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ABSTRAK

Al KARTINI:1709087047 Pengaruh Model Pembelajaran dan Minat Belajar
Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas V
Tesis, Program Pascasarjana Universitas Muhammadiyah. Prof. DR. HAMKA, 2020
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui apakah model pembelajaran think pair
share (TPS) dapat meningkatkan hasil belajar siswa terhadap mata pelajaran matematika
dibandingkan dengan model pembelajaran direct learning (DL). Selain itu penelitian ini
juga bertujuan untuk mengetahui apakah model pembelajaran 7PS dan model
pembelajaran DL memberikan hasil belajar yang berbeda terhadap mata pelajaran
matematika bagi siswa yang memiliki minat yang berbeda.

Populasi terjangkau dalam penelitian ini adalah siswa kelas V di SDN Telaga
Murni 03 Cikarang Barat, sampel sebanyak 4 (empat) kelas yang berjumlah 147 siswa,
dipilih secara random sebanyak dua kelas terdiri dari kelas eksperimen dan kelas kontrol
melalui teknik clustcr random sampling. Untuk kelas eksperimen diberikan TPS
sedangkan untuk kelas kontrol diberikan pembelajaran DL , perlakuan dibedakan sesuai
minat belajarnya yakni minat belajar tinggi dan rendah.

Rancangan penelitian ini menggunakan desain factorial 2x2 dengan tiga variabel,
terdiri dari dua variabel bebas yaitu model pembelajaran dan minat belajar serta satu
variabel terikat yaitu hasil belajar siswa terhadap mata pelajaran matematika.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: (1) kelompok siswa yang diajar dengan
TPS memberikan hasil belajar matematika yang lebih tinggi daripada dengan DL (2)
kelompok siswa yang memiliki minat tinggi memberikan hasil belajar matematika yang
lebih tinggi daripada minat rendah, (3) terdapat interaksi antara model pembelajaran dan
minat belajar terhadap hasil belajar matematika , (4) siswa yang diberi model 7PS lebih
tinggi dari pada siswa yang diberi model DL pada kelompok siswa yang memiliki minat
belajar tingkat tinggi, (5) kelompok siswa yang memiliki minat belajar rendah yang diberi
model pembelajaran Thin Pair Share memiliki skore hasil belajar lebih tinggi dibanding

siswa yang memiliki minat rendah yang diberi model pembelajaran Direct Learning.

Kata kunci: Model Pembelajaran Think Pair Share dan Model Pembelajaran Direct
Learning, Minat Belajar Tinggi dan Minat Belajar Rendah, Hasil Belajar Matematika

Siswa.



ABSTRACT

Al KARTINI: 1709087047 The Effect of Learning Models and Learning Interests
on Learning Outcomes of Mathematics lessons for Class V Students
Thesis, Muhammadiyah University Postgraduate Program. Prof. DR. HAMKA, 2020

The purpose of this study was to determine whether the Think Pair Share ( TPS)
Learning Model can improve student learning outcomes towards mathematics subjects
compared to the Direct Learning (DL) Model. In addition, this study also aims to find out
whether TPS Learning Models and DL Models provide different learning outcomes for
mathematics subjects for students who have different interests.

Affordable population in this study were students in class V at SDN Telaga Murni
03 in Cikarang Barat with a total of 4 (four) classes and amounted to 147 students,
samples were randomly selected as many as two classes, each consisting of one
experimental class and one control class through techniques random sampling cluster. For
the experimental class given TPS Learning while for the control class given DL, each
treatment group differed in their learning interest, namely high learning interest and low
learning interest.

The design of this study uses a 2x2 factorial design with three variables, consisting
of two independent variables namely the learning model variable and learning interest
and one of the dependent variables, namely student learning outcomes towards
mathematics subjects.

The results of this study indicate that: (1) the group of students taught with TPS learning
gives higher mathematics learning outcomes than with DL (2) the group of students who
have high learning interest gives higher mathematics learning outcomes instead of low
learning interest (3) there is an interaction between learning models and learning interest
towards student mathematics learning outcomes (4) students who are given the TPS
model are higher than students who are given the DL model in groups of students who
have a high level of interest in learning, (5) groups of students who have low learning
interest given the TPS learning model have a higher score of learning outcomes than

students who have low interest given the Direct Learning learning model

Keywords: Think Pair Share Learning Model and Direct Learning Model, High
Learning Interest and Low Learning Interest, Student Mathematics
Learning Outcomes.
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BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan memegang peranan penting dalam meningkatkan kualitas sumber
daya manusia, terutama dalam proses pembangunan nasional. Oleh karena itu upaya
peningkatan mutu pendidikan di sekolah merupakan strategi dalam meningkatkan
sumber daya manusia, agar dikemudian hari dapat memainkan peranan hidup yang
tepat di tengah-tengah arus globalisasi.

Begitu pentingnya pendidikan, sehingga pendidikan dijadikan sebagai tolak
ukur apakah bangsa itu maju atau mundur. Dengan adanya pendidikan yang
berkualitas, akan menghasilkan generasi muda yang berkompeten dalam
meningkatkan mutu kehidupan berbangsa dan bernegara. Sehingga akan membangun
setiap lini kehidupan masyarakat Indonesia, baik sosial, budaya ekonomi, politik, dan
keamanan bangsa Indonesia.

Matematika merupakan kebutuhan bagi kita semua, karena matematika
merupakan pelajaran yang selalu berkaitan dengan keadaan kehidupan sehari-hari.
Dengan melihat pentingnya matematika maka seharusnya matematika menjadi
pelajaran yang disenangi sehingga siswa akan berminat untuk mempelajari
matematika. Matematika merupakan ilmu yang universal yang mendasari
perkembangan teknologi modern, mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin
ilmu pengetahuan dan memajukan daya pikir manusia, itulah perlunya diberikan

pelajaran matematika kepada siswa mulai dari dasar hingga Perguruan Tinggi.



Manusia terutama ummat muslim bahkan di tuntut dapat memahami
matematika yang secara jelas tertuang dalam dalam sebuah ayat Al-Quran surat al-
Bagarah (2): 261.

Ba e AL 08 3 O g Gl A58 R A e b 250 & e Gl (55 0l Canlioa 5
s e gl 3 A5 S(Y1Y)

Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang menafkahkan
hartanya di jalan Allah adalah serupa dengan sebutir benih yang menumbuhkan tujuh
bulir, pada tiap-tiap bulir seratus biji. Allah melipat gandakan (ganjaran) bagi siapa
yang Dia kehendaki. Dan Allah Maha Luas (karunia-Nya) lagi Maha Mengetahui.

Matematika juga tersirat dalam Al Quran, (operasi penjumlahan pada QS Al
A’raf 7:142))

o AT G 4 sk JE5TAL G 43 Sliee 8 ey AR 5 AL 506 i a Bke 5
Ol Qo 55V 5 il 5 a8
yang artinya:

Dan telah Kami janjikan kepada Musa (memberikan Taurat) sesudah berlalu
waktu tiga puluh malam, dan Kami sempurnakan jumlah malam itu dengan sepuluh
(malam lagi), maka sempurnalah waktu yang telah ditentukan Tuhannya empat puluh
malam. Dan berkata Musa kepada saudaranya yaitu Harun: "Gantikanlah aku dalam
(memimpin) kaumku, dan perbaikilah, dan janganlah kamu mengikuti jalan orang-
orang yang membuat kerusakan".

Pada umumnya tujuan pembelajaran matematika di sekolah untuk
membentuk sikap logis, kritis, kreatif, cermat, dan disiplin, sehingga siswa mampu
menghadapi masalah sehari-hari dengan dasar pemikiran yang logis, dam rasional.
Selain itu mata pelajaran matematika dapat menambah dan mengembangkan
ketrampilan berhitung dengan bilangan, sehingga mampu bekerja sama dalam

memecahkan masalah sehari-hari. Pembelajaran matematika dimulai dari suatu

permasalahan yang bersifat kontekstual yang kemudian secara bertahap dibimbing



untuk menguasai konsep matematika dengan pendekatan yang berpusat kepada siswa
(student centre approaches)

Kenyataan yang ada saat ini, pembelajaran matematika di SDN Telaga Murni
03 masih bersifat feacher centre (berpusat pada guru), siswa hanya mendengarkan
dan bersifat pasif serta text book oriented dan kurang terkait dengan kehidupan
sehari-hari yang dialami oleh siswa, guru memberikan contoh-contoh, kemudian
siswa melakukan latihan-latihan, tidak memperhatikan kemampuan berpikir siswa,
tidak melaksanakan pembelajaran bermakna, metode pembelajaran kurang variatif
sehingga banyak ditemukan siswa yang mengalami kejenuhan dan mengantuk dalam
proses pembelajaran karena tidak ada ketertarikan untuk terlibat didalam proses
pembelajaran secara optimal yang kemudian siswa akan mengalami kesulitan dalam
belajar matematika, akhirnya siswa beranggapan matematika adalah pelajaran yang
sulit dan tidak menyenangkan sehingga motivasi dan minat belajar siswa pada
matematika menjadi rendah yang pada akhirnya hasil belajar yang diperoleh pun
rendah, (Juniza et al., 2015), secara umum rata-rata nilai pelajaran matematika siswa-
siswi khususnya kelas V SDN Telaga Murni 03 belum memenuhi KKM yang sudah

ditentukan, hasil tersebut dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Table 1.1
Nilai Rata-rata Pelajaran Matematika kelas V SDN Telaga Murni 03
Tahun Pelajaran Nilai Rata-Rata KKM Kelas
2016/2017 58 65
2017/2018 60 65

2018/2019 58 65




Dalam pelaksanakan proses belajar mengajar guru harus memperhatikan
empat unsur utama yaitu: 1) tujuan pembelajaran, 2) metode dan alat pembelajaran,
3) bahan ajar, 4) penilaian hasil belajar. Penilaian berfungsi untuk mengetahui
keberhasilan proses dan hasil belajar siswa. Proses belajar merupakan kegiatan yang
dilakukan oleh siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran, sedangkan hasil belajar
merupakan kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah siswa menerima
pengalaman belajarnya

Pemilihan model pembelajaran yang tepat merupakan salah satu indikator
keprofesionalan guru dalam melaksanakan pembelajaran yang bermutu, seorang
guru perlu memiliki kemampuan dan cara menumbuhkan motivasi dan minat belajar
siswanya, serta menciptakan suasana belajar yang memungkinkan mereka terlibat
langsung dalam proses pembelajaran, khususnya mata pelajaran matematika.

Upaya meningkatkan proses dan aktivitas belajar akan berdampak pada
peningkatan hasil belajar siswa, perbaikan, penyempurnaan, dan pengembangan
sistem pengajaran merupakan suatu upaya yang paling logis dan realistis. Model-
model pembelajaran dengan mengangkat pembelajaran kooperatif merupakan model
pembelajaran yang berusaha agar siswa dapat mengembangkan potensi dalam
menyelesaikan masalah dengan menggunakan kemampuan individu dan kemampuan
kelompok. Pembelajaran kooperatif merupakan salah satu pembelajaran yang
bernaung dalam teori konstruktivis. Pembelajaran kooperatif khususnya pada tipe
TPS (Think Pair Share) muncul dari konsep bahwa siswa akan lebih mudah
menentukan dan memahami konsep yang sulit jika mereka saling berdiskusi dengan

temannya.(Sumarliani Agus. Suprayitno, 2018)



Minat, sangat besar pengaruhnya terhadap hasil belajar, karena minat belajar
siswa merupakan faktor utama yang menentukan derajat keaktifan siswa, bila bahan
pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan minat belajar siswa, siswa tidak akan
belajar dengan sebaik-baiknya, sebab tidak ada daya tarik baginya. Faktor minat juga
mengarahkan perbuatan kepada suatu tujuan dan merupakan suatu dorongan bagi
perbuatan itu. Dalam diri manusia terdapat dorongan atau motif yang mendorong
manusia untuk berinteraksi dengan dunia luar, sehingga apa yang diminati manusia
dapat memberikan dorongan untuk berbuat lebih giat dan lebih baik, minat
merupakan kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu/gairah/keinginan.

Untuk mengatasi siswa yang kurang berminat dalam belajar, guru hendaknya
berusaha bagaimana menciptakan kondisi yang mampu menumbuhkan ketertarikan
atau gairah siswa untuk mempelajarai matematika. Ketertarikan ini hendaknya
melibatkan seluruh siswa baik secara individu maupun secara kelompok sehingga
siswa dapat berinteraksi dalam proses pembelajaran dengan cara menggali
kemampuan yang terdapat didalam diri siswa, salah satunya adalah guru dapat
mengembangkan variasi dalam gaya mengajar, memilih, dan menggunakan strategi
belajar, metode mengajar, pendekatan belajar, dan model pembelajaran yang
bervariasi. Model pembelajaran Think Pair and Share mampu memberikan
perubahan dalam variasi pembelajaran, siswa tidak lagi merasa jenuh dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran, siswa merasa senang dan memperoleh kepuasan
terhadap hasil belajar sehingga siswa merasa butuh, dan ingin terus terlibat didalam
proses pembelajaran tersebut, dengan timbulnya ketertarikan atau minat belajar,

tentu akan menumbuhkan pula motivasi belajar yang tinggi dalam diri siswa.



Beberapa penelitian terdahulu menyebutkan bahwa model pembelajaran
Think Pair Share ternyata terbukti dapat meningkatkan hasil belajar bukan hanya
pada mata pelajaran matematika saja, tetapi juga pada mata pelajaran lain seperti [IPA
dan IPS, model pembelajaran TPS juga dapat membantu siswa lebih memahami
materi pelajaran serta dapat menambah keterampilan sosial mereka. Hal ini diperkuat
dengan hasil penelitian Agus Sumarliani, mahasiswa PGSD Universitas Negeri
Surabaya (JPGSD. Volume 06 Nomor 06 Tahun 2018), Marita Andriastuti (JPGSD.
Volume 02 No. 02 Tahun 2014). Peneliti lain Juniza Arcat Hardianto (2016)
Mahasiswa Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan Universitas Pasir Pengaraian, menyebutkan bahwa model pembelajaran
kooperatif tipe TPS lebih baik dari pada model Direct Learning , karena model
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) melibatkan aktivitas seluruh
siswa, siswa bertanggung jawab dalam proses pembelajaran, dan juga mengandung
unsur berfikir-berpasangan-berbagi (Think-Pair-Share) sehingga siswa lebih aktif
dan tidak bosan dalam kegiatan belajar. Ahmad Muzakki Alfahmi dan Ganes
Gunansyah (2014), menjelaskan pada jurnal yang mereka tulis, bahwa setelah
diterapkannya model pembelajaran koopertaif tipe TPS, terjadi peningkatan pada
saat pembelajaran. Hal ini dibuktikan dengan: (1) siswa merasa senang dan aktif
ketika pembelajaran berlangsung, (2) Aktivitas siswa meningkat terutama pada aspek
bekerja dan belajar dengan kelompok, (3) Hasil tes belajar siswa mengalami
peningkatan.

Berdasarkan latar belakang masalah yang dipaparkan, penulis perlu

melakukan studi kajian tentang faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa,



khususnya melakukan penelitian terkait “Pengaruh Model Pembelajaran Dan Minat

Belajar Terhadap Hasil Belajar Matematika Materi Skala pada Denah Siswa Kelas

V' di SDN Telaga Murni 03 Cikarang Barat Kabupaten Bekasi*

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, dapat diidentifikasi beberapa

masalah yaitu:

1.

Apakah siswa mengetahui manfaat pembelajaran matematika untuk kehidupan
sehari-hari?

Mengapa mata pelajaran matematika dianggap mata pelajaran yang sulit oleh
siswa?

Bagaimana cara siswa memahami pembelajaran matematika?

Bagaimana cara guru menumbuhkan minat belajar siswa, khususnya pada mata
pelajaran matematika?

Apakah guru telah melaksanakan strategi belajar, metode mengajar, pendekatan
pembelajaran, dan model pembelajaran yang bervariasi pada mata pelajaran
matematika?

Apakah minat belajar matematika dapat meningkatkan hasil belajar matematika
siswa?

Adakah pengaruh interaksi penggunaan model pembelajaran dengan minat

belajar terhadap hasil belajar siswa?



C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah, dalam upaya meningkatkan hasil belajar
matematika siswa di kelas V SDN Telaga Murni 03 Cikarang Barat, maka masalah
dibatasi pada (a) pengaruh model pembelajaran, (b) minat belajar siswa terhadap
mata pelajaran matematika, baik yang memiliki minat belajar rendah maupun minat
belajar tinggi, (c) hasil belajar matematika pada materi skala pada denah di kelas V
SDN Telaga Murni 03 Cikarang Barat.
D. Rumusan Masalah
Adapun masalah yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Apakah terdapat perbedaan antara hasil belajar matematika siswa yang diajar
dengan model pembelajaran Think Pair and Share dengan siswa yang diajarkan
dengan model pembelajaran Direct Learning ?
2. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar matematika antara siswa yang memiliki
minat belajar tinggi dan minat belajar rendah?
3. Apakah terdapat pengaruh interaksi antara model pembelajaran dengan minat
belajar terhadap hasil belajar matematika siswa?
E. Kegunaan Penelitian.
Kegunaan penelitian ini secara garis besar dapat dibagi menjadi 2 yaitu:
1. Secara Teoritik
a. Untuk menambah literatur/dokumen kepustakaan dalam bidang penelitian
pendidikan pada jenjang pendidikan dasar.
b. Untuk dijadikan bahan referensi bagi penelitian lanjutan, khususnya yang

terkait dengan penelitian ini.



c. Untuk mengungkap permasalahan-permasalahan yang terkait dengan hasil
belajar matematika siswa, khususnya pada pokok bahasan skala ditinjau dari
model pembelajaran dan minat belajar.

2. Secara Praktik
Dalam kehidupan praktik, hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan
oleh praktisi pendidikan, diantaranya:

a. Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan menjadi masukan dalam mengambil
kebijaksanaan di dunia pendidikan agar pendidikan di negara Indonesia
menjadi lebih baik.

b. Bagi guru, penelitian diharapkan dapat berguna dalam usahanya
meningkatkan hasil belajar matematika siswa yang diampunya, dalam hal ini
pada pokok bahasan skala, dan menjadikan guru untuk mampu berinovasi
guna membangkitkan motivasi siswa agar lebih aktif dan kreatif dalam
kegiatan pembelajaran matematika. Penggunaan model pembelajaran diiringi
dengan minat belajar menjadi media yang penting dalam usaha meningkatkan

hasil belajar matematika siswa.
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